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 Dukungan untuk pendidikan harus berasal dari seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk orangtua siswa, lembaga pendidikan, dan 

pemerintah. Dukungan ini dapat melibatkan penyediaan berbagai 

fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar. Ujian sekolah 

menjadi kegiatan yang penting dalam mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik sebagai bentuk evaluasi prestasi belajar atau 

pencapaian kompetensi sekolah. Model pengembangan produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembanagan (Research and Development). Model Pengembangan 

waterfall digunakan dalam penelitian ini. Sistem ini membantu para 

guru dan peserta didik dalam melaksanakan ujian secara online. Fitur-

fitur yang terdapat dalam dalam rancang bangun sistem ini yaitu: 

sistem informasi untuk melakukan ujian daring atau luring, sistem 

ujian yang dapat menyimpat data soal, guru, mata pelajaraan, murid, 

kelas, dan peserta ujian. Dari hasil uji coba fungsional sangat layak. 
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1. PENDAHULUAN 

Prioritas utama harus diberikan pada kualitas pendidikan, terutama bagi generasi 

penerus negara (Hafiluddin & Wahyudin, 2023). Oleh karena itu, dukungan untuk pendidikan 

harus berasal dari seluruh lapisan masyarakat, termasuk orangtua siswa, lembaga pendidikan, 

dan pemerintah. Dukungan ini dapat melibatkan penyediaan berbagai fasilitas yang mendukung 

proses belajar mengajar. Ujian sekolah menjadi kegiatan yang penting dalam mengukur 

pencapaian kompetensi peserta didik sebagai bentuk evaluasi prestasi belajar atau pencapaian 

kompetensi sekolah. Namun, pelaksanaan ujian memerlukan penggunaan kertas dan alat tulis, 

serta penilaian manual yang dilakukan oleh guru, sehingga penerapan standar ujian dapat 

memakan waktu dan biaya yang cukup besar. 

Dalam ranah pendidikan, ujian konvensional sering digunakan sebagai kegiatan 

untuk menilai pencapaian belajar siswa. Ujian tersebut biasanya memanfaatkan media kertas 

dan alat tulis sebagai sarana pendukung pelaksanaannya, mulai dari penyusunan soal ujian, 

reproduksi soal, hingga evaluasi hasil ujian(Hardi, 2017). Namun, penggunaan metode ini 
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seringkali menyebabkan kurangnya efisiensi dalam penggunaan kertas dan memakan waktu 

yang tidak efektif selama pelaksanaan ujian. Evaluasi hasil belajar dari ujian konvensional juga 

dianggap kurang efektif karena menimbulkan biaya tinggi, memakan waktu yang lama, 

menuntut tempat yang cukup besar, dan melibatkan banyak personil. Biaya yang dikeluarkan 

oleh sekolah untuk memproduksi dokumen ujian seperti fotokopi soal ujian menjadi salah satu 

kendala utama. Sementara waktu yang diperlukan untuk tahap-tahap pengerjaan dan pelaporan 

hasil ujian dianggap sebagai hambatan yang signifikan. Proses evaluasi dan pelaporan data nilai 

siswa pada ujian konvensional masih tergantung pada tindakan manual satu-persatu, tidak 

memanfaatkan teknologi. Dalam evaluasi konvensional, hasil evaluasi yang diberikan tidak 

bersifat real-time, sehingga siswa dan orangtua harus menunggu berhari-hari untuk mengetahui 

apakah anak mereka lulus atau tidak dalam mengikuti ujian kompetensi di sekolah.  

Penyalahgunaan dalam ujian menjadi salah satu faktor yang merendahkan validitas 

penilaian kemampuan siswa. Menurut Bower (2004), kecurangan dapat didefinisikan sebagai 

tindakan yang menggunakan cara-cara yang tidak sah untuk mencapai tujuan yang seharusnya 

sah atau terhormat, seperti meraih keberhasilan akademis atau menghindari kegagalan 

akademis(Fontanella et al., 2020). Salah satu bentuk perilaku curang dalam konteks pendidikan 

adalah menyontek, yang mencakup penggunaan informasi dari sumber eksternal secara tidak 

sah selama ujian. Penting untuk diakui bahwa selama proses ujian, terdapat kecenderungan 

terjadinya kecurangan di antara siswa ketika mengerjakan soal ujian di dalam ruang kelas.  

Kecurangan tidak hanya terbatas pada lingkungan kelas, melainkan juga dapat 

terjadi di luar ruang kelas, seperti adanya kebocoran soal ujian(Hardi, 2017). Karena proses 

penyampaian soal ujian melibatkan beberapa tahapan yang melibatkan guru sebagai pembuat 

soal, pegawai yang bertugas sebagai pengganda soal ujian, dan distribusi soal kepada siswa di 

kelas, hal ini memberikan peluang bagi terjadinya kecurangan. Permasalahan ini tidak sejalan 

dengan prosedur proses penilaian kompetensi siswa yang ideal. Faktor-faktor validitas dan 

reliabilitas soal dijaga dengan sangat baik dan bersifat rahasia. Ketidakberadaan faktor human 

error dalam proses evaluasi ujian, efisiensi dalam penggunaan kertas dan alat tulis, serta 

efektivitas waktu ujian yang tidak memakan waktu lama adalah bagian dari proses penilaian 

kompetensi siswa yang diinginkan. 

Kemajuan pesat dalam teknologi komunikasi dan elektronik telah membawa dampak 

positif pada sektor pendidikan, meningkatkan kualitas, kecepatan, kepraktisan, dan kemudahan 

akses(Nur, 2024). Ujian konvensional pun mengalami pergeseran menuju komputerisasi, 

termasuk di dalamnya implementasi ujian online. Dengan adanya internet, komputer dapat 

terhubung membentuk jaringan luas yang mencakup ribuan perangkat di seluruh dunia. Akses 

ke jaringan ini memungkinkan pertukaran informasi dalam berbagai bentuk, seperti teks, 
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gambar, suara, file, dan sebagainya. Yang lebih menarik, jaringan ini dapat diakses selama 24 

jam, memberikan fleksibilitas waktu bagi siapa saja yang memiliki akses ke dalamnya.  

Evaluasi menggunakan sistem online memiliki keunggulan yang tidak dapat 

diperoleh pada evaluasi dengan sistem manual atau konvensional, terutama dalam hal kecepatan 

pengolahan hasil(Satriyo Pamungkas, 2020). Jika melihat dari cara mengoreksi soal, sistem 

konvensional memiliki kelebihan khususnya pada bentuk soal uraian. Pada sistem konvensional, 

guru dapat dengan lebih mudah menilai hasil belajar siswa sesuai dengan kompetensinya. 

Namun, perlu dicatat bahwa sistem ujian online mungkin menghadapi kesulitan dalam 

mengoreksi soal yang berbentuk uraian. 

 

2. METODELOGI 

Model pengembangan produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembanagan (Research and Development) yang didasarkan pada kaidah 

rekayasa perangkat lunak (Maranthika, n.d.). Metode penelitian dan pengembangan milik 

Sugiyono, digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji efektifitas produk 

tersebut. Penelitian dan pengembangan ini digunakan untuk pengembangan perangkat lunak 

ujian online berbasis web. Pengembangan software ujian online berbasis web melalui beberapa 

tahapan. Tahapan pengembangan perangkat lunak sering disebut SDLC (Software Development 

Live Cycle). Penelitian pengembangan produk mengacu pada tahapan model pengembangan 

perangkat lunak waterfall. Model waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak 

berurutan, dimana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) 

melewati fase-fase disetiap tahapan pemodelan. Model waterfall memiiki pendekatan sistem 

yang berurutan yaitu analisis kebutuhan, desain, pengodean, dan pengujian.  

 

Gambar 1  

Model Waterfall 

Pertama adalah analisis kebutuhan yang diperlukan oleh pengguna. Kedua adalah 

desain atau perancangan sistem yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang 

ada(Puspitasari & Budiman, 2021). Kemudian yang ketiga adalah pengodean atau pembuatan 

aplikasi ujian online berbasis web menggunakan bahasa pemrograman. Setelah itu, dilakukan 

proses pengujian untuk menyatakan produk yang dibuat apakah layak digunakan atau tidak. 

Uji coba produk merupakan tahap terakhir dalam prosedur penelitian. Pada tahap ini 

dilakukan uji coba pelaksanaan ujian mata pelajaran Sistem Operasi menggunakan website ujian 

online dengan subjeknya adalah seluruh siswa SMP N 2 Tanjung. Penelitian dilakukan dengan 
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menggunakan instrumen uji coba berupa angket untuk mengetahui seberapa baik ujian online 

yang dikembangkan sehingga dapat digunakan menjadi alternatif model evaluasi pembelajaran. 

Selain itu pada tahap ini juga dilakukan analisis terhadap kinerja sistem secara keseluruhan 

selama uji coba pelaksanaan ujian. 

Suatu penelitian yang baik, selalu diawali dengan metode-metode yang digunakan 

dalam setiap pengumpulan data. Metode untuk pengumpulan data yang digunakan dalam proses 

penelitian ini terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu pengumpulan data melalui observasi, pengumpulan 

data melalui wawancara, pengumpulan data melalui angket(Hasanah, 2017).  

Observasi merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk mengetahui, mencari 

tahu, dan mendalami sesuatu secara langsung. Observasi dilakukan dengan melihat secara 

langsung proses ujian konvensional yang ada di sekolah menengah Pertama.  

Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk analisis 

kebutuhan. Wawancara dilakukan kepada beberapa guru di SMP N 2 Tanjung. 

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian pertanyaan 

tertulis yang diajukan kepada subyek untuk mendapatkan jawaban secara tertulis. Angket atau 

kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari aspek fungctionality, reliability, dan 

usability. Sesui dengan pengujian pada software menggunakan ISO 9126, dalam penelitian ini 

dijabarkan metode dan alat pengumpulan data berdasarkan masing-masing aspek pengujian. 

Data yang dihasilkan adalah data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan bobot skor 

yang telah ditetapkan, selanjutnya dianalisis dengan statistika deskriptif. Hasil perhitungan data 

kuantitatif menghasilkan nilai dan nantinya dapat diinterpretasikan menggunakan skala 

interpretasi(Nafiah & Jumino, 2019). Penilaian seberapa baik website ujian online 

menggunakan instrumen angket dengan skala pengukuran rating scale. Skala pengukuran ini 

menghasilkan data mentah berupa angka atau skor yang kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif. Rentang angka yang digunakan yaitu 1-4. Setiap angka memiliki arti masing-masing 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Perolehan skor yang didapatkan dari angket kemudian dihitung persentasenya 

dengan rumus: 

 

Keterangan:  

P = Angka persentase  

Skor ideal = Skor tertinggi tiap butir x jumlah responden x jumlah butir  

Hasil perhitungan menggunakan rumus diatas akan menghasilkan suatu angka 

persentase dan nantinya dapat diinterpretasikan dalam beberapa kategori. Penilaian seberapa 

baik website ujian online secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut. 
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Gambar 2 

Kategori Penilaian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya 

secara ilmiah. Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-

hasil penelitian yang telah dilakukan tetapi harus ditunjang oleh data-data yang memadai. 

Temuan ilmiah yang dimaksud di sini adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. 

Temuan-temuan ilmiah tersebut harus dijelaskan secara saintifik meliputi: Apakah temuan 

ilmiah yang diperoleh? Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa trend variabel seperti itu? Semua 

pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara saintifik, tidak hanya deskriptif, bila perlu ditunjang 

oleh fenomena-fenomena dasar ilmiah yang memadai. Selain itu, harus dijelaskan juga 

perbandingannya dengan hasil- hasil para peneliti lain yang hampir sama topiknya. Hasil-hasil 

penelitian dan temuan harus bisa menjawab hipotesis penelitian di bagian pendahuluan. 

Berdasarkan hasil observasi dilakukan pada tanggal 20 Maret 2024 di SMPN 2 

Tanjung, dengan mengamati proses ujian tengah semester. Metode wawancara dilakukan 

langsung terhadap guru Rifat Tullah. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan analisis 

kebutuhan fungsional pada aplikasi ujian online berbasis web adalah sebagai berikut aplikasi 

dapat diakses dimana pun, kapan pun dan oleh semua pengguna yang terdaftar berdasarkan 

tingkatan klasifikasi pengguna. Halaman awal aplikasi berupa halaman login yang memastikan 

hanya pengguna yang terdaftar saja yang dapat menggunakan aplikasi. 

Pengguna yang dapat mengakses aplikasi dibagi menjadi 3 (tiga) yang memiliki 

kewenangan atau tugas masing-masing yaitu: Administrator merupakan pengguna yang dapat 

melaksanakan seluruh kewenangan/tugas yang ada pada aplikasi, Guru merupakan pengguna 

yang bertugasmebuat soal ujian, jadwal ujian, dan menilai hasil ujian siswa. Siswa merupakan 

pengguna yang berasal dari seluruh warga Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 

Prambanan yang bersetatus sebagai siswa.  

Halaman login Admin dan Pengguna merupakan halaman awal sistem informasi. 

Halaman login ditunjukan pada Gambar 3 pengguna harus login menggunakan username dan 

password sesuai dengan level user-nya. 
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Gambar 3 

Halaman Login 

 

Gambar 4 

Dashboard Admin 

 

Gambar 5 

Data Siswa 

 

Gambar 6 

Halaman Input Soal 
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Gambar 7 

Dashboard Siswa 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem informasi yang dikembangkan 

sudah layak untuk digunakan secara umum. Perangkat lunak dibangun telah dihubungkan 

dengan internet melalui hosting dan dapat dibuka dengan url http://cbt.apikmedia.com/ di web 

browser yang ingin mengakses sistem informasi inventaris barang. 

Pengujian ini hasil fokus untuk mencari kesalahan yang mungkin terjadi pada proses-

proses yang ada di dalam perangkat lunak. Metode yang digunakan adalah pemberian masukan 

ke dalam perangkat lunak dan melihat bagaimana perangkat lunak memproses dan memberikan 

feedback dari masukan yang diberikan. 

Tabel 1 

 Hasil Blackbox Testing 

No Peran Proses Indikator 

Fungsi 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil yang Didapat Keterangan 

1 Admin  Tambah Guru - 

Menambahkan data 

guru baru 

Guru baru berhasil 

ditambahkan, 

muncul pesan 

konfirmasi 

Guru baru berhasil 

ditambahkan, 

muncul pesan 

konfirmasi 

 Berhasil 

2 Tambah Guru - 

Data guru muncul 

di daftar 

Data guru yang baru 

ditambahkan muncul 

di daftar guru 

Data guru yang baru 

ditambahkan muncul 

di daftar guru 

Berhasil 

3 Tambah Siswa - 

Menambahkan data 

siswa baru 

Siswa baru berhasil 

ditambahkan, 

muncul pesan 

konfirmasi 

Siswa baru berhasil 

ditambahkan, 

muncul pesan 

konfirmasi 

Berhasil 

4 Tambah Siswa - 

Data siswa muncul 

di daftar 

Data siswa yang 

baru ditambahkan 

muncul di daftar 

siswa 

Data siswa yang 

baru ditambahkan 

muncul di daftar 

siswa 

Berhasil 

5 Tambah Soal - 

Menambahkan soal 

ujian baru 

Soal baru berhasil 

ditambahkan, 

muncul pesan 

konfirmasi 

Soal baru berhasil 

ditambahkan, 

muncul pesan 

konfirmasi 

Berhasil 

6 Tambah Soal - 

Soal muncul di 

daftar soal 

Soal yang baru 

ditambahkan muncul 

di daftar soal 

Soal yang baru 

ditambahkan muncul 

di daftar soal 

Berhasil 

7 Hasil Ujian - 

Melihat hasil ujian 

semua siswa 

Hasil ujian semua 

siswa ditampilkan 

Hasil ujian semua 

siswa ditampilkan 

Berhasil 

http://cbt.apikmedia.com/
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dengan benar dan 

lengkap 

dengan benar dan 

lengkap 

8 Guru Tambah Soal - 

Menambahkan soal 

ujian baru 

Soal baru berhasil 

ditambahkan, 

muncul pesan 

konfirmasi 

Soal baru berhasil 

ditambahkan, 

muncul pesan 

konfirmasi 

Berhasil 

9 Tambah Soal - 

Soal muncul di 

daftar soal 

Soal yang baru 

ditambahkan muncul 

di daftar soal 

Soal yang baru 

ditambahkan muncul 

di daftar soal 

Berhasil 

10 Melihat Ujian - 

Melihat daftar 

ujian 

Daftar ujian 

ditampilkan dengan 

benar 

Daftar ujian 

ditampilkan dengan 

benar 

Berhasil 

11 Melihat Ujian - 

Menghasilkan dan 

melihat token 

Token ujian berhasil 

dihasilkan dan 

ditampilkan 

Token ujian berhasil 

dihasilkan dan 

ditampilkan 

Berhasil 

12 Hasil Ujian - 

Melihat hasil ujian 

siswa 

Hasil ujian siswa 

ditampilkan dengan 

benar dan lengkap 

Hasil ujian siswa 

ditampilkan dengan 

benar dan lengkap 

Berhasil 

13 Siswa  Mengikuti Ujian - 

Melihat daftar 

ujian 

Daftar ujian 

ditampilkan dengan 

benar 

Daftar ujian 

ditampilkan dengan 

benar 

Berhasil 

14 Mengikuti Ujian - 

Memasukkan token 

ujian 

Token diterima dan 

ujian dapat diikuti 

Token diterima dan 

ujian dapat diikuti 

Berhasil 

15 Mengikuti Ujian - 

Soal ujian muncul 

Soal ujian 

ditampilkan dengan 

benar 

Soal ujian 

ditampilkan dengan 

benar 

Berhasil 

16 Mengikuti Ujian - 

Menyelesaikan 

ujian 

Menerima pesan 

konfirmasi setelah 

menyelesaikan ujian 

Menerima pesan 

konfirmasi setelah 

menyelesaikan ujian 

Berhasil 

 

Hasil yang diperoleh dari Black-box testing mengungkapkan bahwa seluruh proses 

yang ada di dalam perangkat lunak terhadap masukan baik masukan benar maupun masukan 

salah ditangani dengan baik dan sesuai yang diharapkan. 

Pengujian alpha dilakukan oleh ahli dalam bidang TI (expert) yang mengetahui 

tentang pengambangan perangkat lunak untuk menguji fungsionalitas(functional suitability) 

sistem informasi inventaris barang sudah berjalan dengan benar. Penelitian ini menggunakan 

dua orang expert untuk menguji sistem informasi inventaris barang. Dua orang ahli tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 

 Hasil Alpha Testing 

No Peran Proses Indikator Fungsi Hasil 

Ya Tidak 

1 Admin  Tambah Guru - Menambahkan data guru baru  2 
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2 Tambah Guru - Data guru muncul di daftar  2 
 

3 Tambah Siswa - Menambahkan data siswa baru  2 
 

4 Tambah Siswa - Data siswa muncul di daftar  2 
 

5 Tambah Soal - Menambahkan soal ujian baru  2 
 

6 Tambah Soal - Soal muncul di daftar soal  2 
 

7 Hasil Ujian - Melihat hasil ujian semua siswa  2 
 

8 Guru Tambah Soal - Menambahkan soal ujian baru  2 
 

9 Tambah Soal - Soal muncul di daftar soal  2 
 

10 Melihat Ujian - Melihat daftar ujian  2 
 

11 Melihat Ujian - Menghasilkan dan melihat token  2 
 

12 Hasil Ujian - Melihat hasil ujian siswa  2 
 

13 Siswa  Mengikuti Ujian - Melihat daftar ujian  2 
 

14 Mengikuti Ujian - Memasukkan token ujian  2 
 

15 Mengikuti Ujian - Soal ujian muncul  2 
 

16 Mengikuti Ujian - Menyelesaikan ujian  2 
 

    

Total 32 
 

 

Pengujian versi beta menggunakan instrumen usability untuk mengetahui kegunaan 

dari sistem Ujian Online. Pengujian usability merupakan fokus utama dalam penelitian ini. 

Responden dari pengujian ini adalah pengguna melalui proses pengoperasian perangkat lunak. 

Responden terdiri dari 5 orang yang berprofesi sebagai karyawan dan guru di SMP N Tanjung 

2. Instrumen usability menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS) yang oleh John 

Brooke pada tahun 1986 (Brooke J, 1986). Kuesioner ini berisi 8 pertanyaan yang mencakup 

aspek usability. Data dari pengujian ini disajikan pada table dibawah ini. 

Tabel 3 

Hasil Beta Testing 
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Responden Pernyataan Total Maks Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 

   

1 3 4 3 3 3 4 4 1 25 32 78,125 

2 3 3 3 3 3 4 4 2 25 32 78,125 

3 4 4 4 3 3 3 4 1 26 32 81,25 

4 4 3 3 4 4 3 4 2 27 32 84,375 

5 3 4 4 4 4 3 3 2 27 32 84,375 

Total 130 
 

406,25 

Rata-rata 26 
 

81,25 
 

Didapatkan hasil penghitungan skor SUS 81,25. Skor SUS di atas 68 merupakan skor di atas 

rata-rata, sedangkan skor di bawah 68 dianggap di bawah rata-rata. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa penulis mengenai Rancang Bangun Sistem Informasi Ujian 

Daring Berbasis WEB untuk Sekolah SMP 2 Tanjung, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

penelitian ini dilakukan dengan menganalisis sebuah proses ujian yang dilakukan dengan cara 

dalam jaringan (online) dan luar jaringan (offline/dalam kelas). Hasil dari penelitian ini adalah 

sebuah rancang bangun sistem ujian daring yang bertujuan untuk membantu para guru dan 

peserta didik dalam melaksanakan ujian secara online. Fitur-fitur yang terdapat dalam dalam 

rancang bangun sistem ini yaitu: sistem informasi untuk melakukan ujian daring atau luring, 

sistem ujian yang dapat menyimpat data soal, guru, mata pelajaraan, murid, kelas, dan peserta 

ujian. Dari hasil uji coba fungsional sangat layak. Manfaat dari penelitian ini adalah 

mempermudah guru dan murid dalam melakukan proses belajar mengajar termasuk ujian 

sebagai hasil untuk mengetahui sejauh mana para siswa memahami materi yang telah diajarkan, 

dan sebagai adaptasi para murid jika akan melakukan ujian berstandar komputer. 
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